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Abstract: This study aimed to improve the learning motivation and persuasive writing skills of fifth-
grade students at SD Negeri Mangunan 1 Kabuh, Jombang through the implementation of the Picture
and Picture learning model. The study employed Classroom Action Research (CAR) based on the
Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles. The participants consisted of 19 fifth-grade
students. Data were collected through classroom observations, writing tests, questionnaires, and
documentation, and were analyzed using descriptive quantitative and qualitative techniques. The
findings revealed that the implementation of the Picture and Picture learning model gradually
enhanced students’ learning motivation throughout the research cycles. Students’ persuasive writing
skills also improved, as indicated by the increasing number of students who achieved the minimum
mastery criteria and exceeded the predetermined classical mastery target. In addition, the teacher’s
ability to manage classroom instruction improved from a low category to a very good category,
resulting in a more active, engaging, and student-centered learning process. In conclusion, the Picture
and Picture learning model effectively enhanced both students’ learning motivation and persuasive
writing skills. Therefore, this model can be considered an effective instructional alternative for
Indonesian language learning at the elementary school level.

Keywords: Learning motivation, persuasive writing, Picture and Picture, classroom action
research, elementary school.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menulis
persuasif siswa kelas V di SD Negeri Mangunan 1 Kabuh, Jombang melalui penerapan model
pembelajaran Picture and Picture. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian
terdiri dari 19 siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, tes menulis, angket, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Picture and Picture secara bertahap
meningkatkan motivasi belajar siswa selama siklus penelitian berlangsung. Keterampilan menulis
persuasif siswa juga mengalami peningkatan, yang ditandai dengan bertambahnya jumlah siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan melampaui target ketuntasan klasikal yang
telah ditetapkan. Selain itu, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas meningkat dari
kategori rendah menjadi kategori sangat baik, sehingga menciptakan proses pembelajaran yang
lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. Sebagai kesimpulan, model pembelajaran Picture and
Picture terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar maupun keterampilan menulis
persuasif siswa. Oleh karena itu, model ini dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pembelajaran
yang efektif untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar.

Kata kunci: Motivasi belajar, menulis persuasif, Picture and Picture, penelitian tindakan kelas,
sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas. Pada jenjang sekolah dasar, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap, kreativitas,
dan karakter peserta didik. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka,
pembelajaran diarahkan agar berpusat pada peserta didik melalui pengalaman belajar yang
aktif, bermakna, dan kontekstual. Kondisi tersebut menuntut guru untuk memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar
sehingga mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
sekaligus mengoptimalkan pencapaian kompetensi.

Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
bersifat produktif dan kompleks karena menuntut kemampuan mengembangkan ide,
memilih kosakata yang tepat, menyusun kalimat secara efektif, serta mengorganisasikan
gagasan secara runtut. Pada kelas V sekolah dasar, peserta didik diharapkan mampu
menghasilkan teks persuasif yang bertujuan memengaruhi pembaca melalui penyampaian
pendapat yang logis dan didukung alasan yang meyakinkan. Namun, dalam praktik
pembelajaran, kemampuan menulis teks persuasif masih menjadi tantangan karena banyak
siswa mengalami kesulitan menemukan ide, menyusun argumen, serta mengembangkan
tulisan secara sistematis.

Keberhasilan pembelajaran menulis tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
kognitif, tetapi juga oleh motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan faktor
yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memiliki ketekunan dalam
menyelesaikan tugas, serta berupaya mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi tinggi cenderung lebih percaya diri, aktif berdiskusi, dan mampu menghasilkan
karya tulis yang lebih baik. Sebaliknya, motivasi belajar yang rendah menyebabkan siswa
kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil
belajar, khususnya dalam keterampilan menulis.

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil observasi awal di SD
Negeri Mangunan 1 Kabuh Kabupaten Jombang. Motivasi belajar dan kemampuan menulis
teks persuasif siswa kelas V masih tergolong rendah. Dari 19 siswa, hanya 7 siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 12 siswa lainnya belum mencapai
ketuntasan. Selain itu, aktivitas belajar siswa masih rendah dan proses pembelajaran
cenderung didominasi metode ceramah sehingga kesempatan siswa untuk berpartisipasi
aktif, berdiskusi, dan mengembangkan ide masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berlangsung belum mampu memfasilitasi kebutuhan belajar
siswa sesuai karakteristik perkembangan mereka.

Alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
penerapan model pembelajaran Picture and Picture. Model ini memanfaatkan rangkaian
gambar yang disusun secara logis sehingga membantu siswa membangun alur berpikir
sebelum menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan. Penggunaan media visual juga
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional
konkret, sehingga memudahkan mereka memahami konsep, menghubungkan ide, dan
mengembangkan argumen secara lebih sistematis. Selain meningkatkan keterampilan
menulis, model ini juga berpotensi meningkatkan motivasi belajar karena melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Berbagai penelitian terdahulu melaporkan bahwa model Picture and Picture efektif
dalam meningkatkan aktivitas belajar, motivasi, maupun keterampilan menulis peserta
didik. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak mengkaji peningkatan
salah satu aspek secara terpisah, baik motivasi belajar maupun keterampilan menulis.
Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan peningkatan motivasi belajar dan
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kemampuan menulis teks persuasif melalui penerapan model Picture and Picture pada
siswa kelas V sekolah dasar masih relatif terbatas. Kesenjangan penelitian (research gap)
tersebut menunjukkan perlunya kajian yang menguji efektivitas model pembelajaran ini
dalam meningkatkan kedua aspek tersebut secara bersamaan pada konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana penggunaan model pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Mangunan 1 Kabuh Kabupaten Jombang, dan (2)
bagaimana penggunaan model tersebut dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
persuasif siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunan model pembelajaran Picture and Picture dalam meningkatkan motivasi belajar
dan kemampuan menulis teks persuasif siswa kelas V SD Negeri Mangunan 1 Kabuh
Kabupaten Jombang.

Urgensi Inovasi Model Project Based Learning Berbantuan Media Canva dan Peran
Motivasi Belajar

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada peserta didik. Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran mampu meningkatkan kualitas proses belajar melalui penyajian
materi yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Hakiki
etal,, 2024). Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah
Project Based Learning (PjBL), yaitu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
melalui penyelesaian suatu proyek sebagai sarana untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan. Model ini memungkinkan siswa mengidentifikasi masalah, merancang
penyelesaian, bekerja sama, serta menghasilkan produk sebagai hasil belajar (Rusman,
2017). Landasan teoretis PjBL bersumber pada teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky,
teori belajar aktif, serta teori pembelajaran berpusat pada peserta didik yang menekankan
learning by doing ala John Dewey (Mones et al., 2023; Undari et al., 2023). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan keterampilan menulis,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan abad ke-21 peserta didik (Aini
et al,, 2022; Rahmawati & Kurniawan, 2023; Latip et al.,, 2024).

Integrasi PjBL dengan media digital Canva dipandang semakin memperkuat
efektivitas model tersebut. Canva merupakan aplikasi desain grafis yang mudah diakses,
menyediakan beragam templat, dan memungkinkan siswa memvisualisasikan ide,
menyusun storyboard, hingga menyajikan produk tulisan secara menarik dalam bentuk
poster digital, buku cerita digital, maupun komik digital (Amini & Pujiharti, 2021).
Penelitian Sari (2025) dan Asnati et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan PjBL
berbantuan Canva dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta didik,
sedangkan Wulandari et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan Canva berpengaruh
positif terhadap keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar.

Di sisi lain, keterampilan menulis narasi juga dipengaruhi oleh faktor internal peserta
didik, salah satunya motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya
penggerak di dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungannya, dan memberikan arah sehingga tujuan belajar dapat tercapai (Sardiman,
2018). Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif dan tekun dalam
menyelesaikan tugas menulis, sedangkan peserta didik dengan motivasi rendah kurang
optimal mengembangkan keterampilan menulisnya (Yusiana et al, 2024). Akan tetapi,
kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PjBL dan Canva umumnya dikaji
secara terpisah, dan belum banyak penelitian yang mengintegrasikan keduanya dengan
motivasi belajar sebagai variabel moderator dalam konteks keterampilan menulis narasi di
sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan kebaruan (novelty) mengkaji
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pengaruh PjBL berbantuan media Canva dan motivasi belajar secara simultan melalui
eksperimen faktorial 2 x 2. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini
adalah: (1) mengetahui pengaruh model PjBL berbantuan media Canva terhadap
keterampilan menulis narasi; (2) mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap
keterampilan menulis narasi; dan (3) mengetahui pengaruh interaksi antara model PjBL
berbantuan media Canva dan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis narasi siswa
kelas V sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus
terdiri atas satu kali pertemuan.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Mangunan 1 Kecamatan Kabuh Kabupaten
Jombang pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 19 siswa.

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi
aktivitas siswa, angket motivasi belajar, rubrik penilaian kemampuan menulis teks
persuasif, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, tes untuk mengukur
kemampuan menulis teks persuasif, angket untuk mengetahui tingkat motivasi belajar
siswa, serta dokumentasi sebagai data pendukung penelitian.

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung ketuntasan hasil belajar dan motivasi
belajar siswa, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan perubahan
aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan tindakan. Indikator keberhasilan penelitian
ditetapkan apabila minimal 80% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70 dan motivasi belajar berada pada kategori baik.

HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus terhadap 19 siswa kelas V SD
Negeri Mangunan 1 Kabupaten Jombang. Data yang diperoleh meliputi motivasi belajar
yang diukur melalui observasi aktivitas siswa serta kemampuan menulis teks persuasif
yang diukur melalui hasil tes pada setiap siklus.

Tabel 1. Perkembangan Motivasi Belajar Siswa

Tahap Aktivitas Siswa (%0) Kategori
Pra Siklus 46,05 Kurang
Siklus I 78,95 Baik
Siklus IT 88,16 Sangat Baik

Data menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap siklus
penelitian.
Tabel 2. Perkembangan Kemampuan Menulis Teks Persuasif

Tahap Ketuntasan (%)  Jumlah Siswa Tuntas
Pra Siklus 43,60 7 |
Siklus I 68,42 13
Siklus 11 84,21 16
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Data hasil belajar menunjukkan peningkatan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan pada setiap siklus. Aktivitas guru juga mengalami peningkatan selama
pelaksanaan tindakan. Persentase aktivitas guru meningkat dari 41,67% pada pra siklus
menjadi 79,17% pada Siklus I dan mencapai 92,00% pada Siklus II.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Picture and Picture
berbantuan media gambar seri mampu meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan
menulis teks persuasif siswa. Peningkatan motivasi belajar terlihat dari meningkatnya
aktivitas siswa pada setiap siklus. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media
visual yang disusun secara logis mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan partisipasi
dalam diskusi, serta mendorong keberanian menyampaikan pendapat selama proses
pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif. Pada model Picture and Picture,
siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan
melalui kegiatan mengamati, mengurutkan gambar, berdiskusi, dan menyusun teks
persuasif. Aktivitas tersebut membuat proses belajar menjadi lebih bermakna sehingga
motivasi belajar meningkat.

Peningkatan motivasi belajar diikuti oleh peningkatan kemampuan menulis teks
persuasif. Ketuntasan belajar meningkat dari kondisi awal hingga mencapai ketuntasan
klasikal pada Siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa media gambar seri memberikan
stimulus visual yang membantu siswa mengembangkan ide, menentukan urutan gagasan,
serta menyusun teks persuasif secara lebih runtut. Selain itu, kegiatan diskusi kelompok
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar ide dan memperbaiki hasil
tulisannya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aisyah (2017) yang menyatakan bahwa
model Picture and Picture mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Kusumaningrum (2022) yang
menunjukkan bahwa model Picture and Picture meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa sekolah dasar. Penelitian Purba dkk. (2023) juga menyimpulkan bahwa
penggunaan model Picture and Picture dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis,
kerja sama, kreativitas, dan keterampilan menulis melalui pemanfaatan media visual.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa model Picture and
Picture efektif diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi
menulis teks persuasif di sekolah dasar.

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada penggunaan model Picture and Picture
yang dipadukan dengan media gambar seri sebagai sarana untuk mengintegrasikan
peningkatan motivasi belajar dan keterampilan menulis teks persuasif secara bersamaan.
Penelitian ini memperkaya kajian mengenai penerapan pembelajaran berbasis visual pada
jenjang sekolah dasar, khususnya dalam pengembangan keterampilan menulis.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa guru sekolah dasar
dapat memanfaatkan model Picture and Picture berbantuan media gambar seri sebagai
alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media visual yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa sehingga berdampak positif terhadap
motivasi belajar maupun kemampuan menulis teks persuasif.
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KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas yang menerapkan model pembelajaran Picture and Picture
berbantuan media gambar seri terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan menulis teks persuasif siswa kelas V SD Negeri Mangunan 1 Kabuh Kabupaten
Jombang. Peningkatan motivasi belajar terlihat dari aktivitas siswa yang berkembang
secara bertahap selama proses pembelajaran. Penggunaan media visual yang dipadukan
dengan kegiatan belajar kolaboratif mampu mendorong siswa menjadi lebih antusias, aktif,
percaya diri, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Penerapan model Picture and Picture juga memberikan dampak positif terhadap
kemampuan menulis teks persuasif siswa. Kemampuan menulis siswa mengalami
peningkatan yang ditunjukkan melalui hasil belajar yang semakin baik hingga mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa model
Picture and Picture mampu membantu siswa mengembangkan ide secara lebih sistematis,
memilih kosakata yang tepat, menyusun struktur teks persuasif dengan benar, serta
menghasilkan tulisan yang lebih baik.

Berdasarkan temuan tersebut, model pembelajaran Picture and Picture berbantuan
media gambar seri dapat direkomendasikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya pada materi menulis teks persuasif, karena
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa.
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